


tau jitu merupakan alat pengukur
baik, mampu mengukur
ena gejala-gejala tertentu.

ur suhu, termometer
ah p111han yg tepat, dan tidak tepat utk
-ukur berat.

engukur relasi sosial hendaknya
akan Sosiometri, dan tdk mengena bila
utk mengukur kecerdasan.

'@ Utk mengukur tekanan udara pergunakanlah
barometer, bukan spidnometer.



tepatan suatu alat pengukur

jika ia mampu memberikan
urat yakni mampu secara
ran besar kecilnya dan
si suatu gejala. Mis : termometer

jukkan angka 40 derajat C, jika suhu
ang itu benar-benar setinggi 40 derajat .



-jenis Validitas

ang (face validity)
ogical / construct validity)

itas empirik (empirical validity)



ang ialah penampilan fungsi dan
atu alat pengukur ketika benar-
uatu gejala.

truksi teoriritis mengenai
ponen/aspek yang diukur. Dari kontruksi

is kemudian lahirlah indikator dan defenisi
ukum-hukum yg dipakai sebagai pangkal

= Validitas faktor ialah validas yg ditinjau dari segi
item-item alat ukur apakah benar-benar bisa
memenuhi fungsinya utk mengukur faktor-faktor
yg terkandung didalam fakta sosial.



lalah kesesuaian item-item yang
ngan materi pembela]aran yeg

levement test, o arena itu item-item pd
ersebut masih dalam scope mata pelajaran
urikulum yg diberykan padanya.

iditas empiris ialah derajat kesesuaian
antara apa yg dinyatakan oleh hasil
pengukuran dengan keadaan yg sebenarnya




inyatakan bahwa instrumen yg
unyai validitas internal dan

umen yg mempunyai validitas internal
rasional, bila kriteria yg ada dalam
men secara rasional (teoritis) telah
erminkan apa yg diukur.

= Instrumen yg mempunyai validitas eksternal
bila kriteria dlm instrumen disusun
berdasarkan fakta-fakta empiris yg telah ada.




rosedur validitas

aru dipersiapkan
ejumlah sampel subyek

da standardisasi .
kuran lain dengan menggunakan alat
ukur yg sdh distandardisasikan .

. iki pertalian antara hasil kedua test
tersebut dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5 % atau 1 %.

Terdapat juga Prosedur lain menentukan validitas



eliabilitas

onsistenan, keajegan



engukuran berkaitan dng:

konstansi hasil pengukuran)

rapa faktor yg men
ngaruhi stabilitas re

osial yg cepat berubah

idakstabilan pribadi (lelah, mengantuk, kurang
mosi, bias dll)

mantapan alat pengukur yg mudah berubah-ubah
antapnya cara pelaksanaan pengukuran

Ketidakmantapan dlm proses penilaian thd hasil
- pengukuran

kan fluktuasi sehingga bisa
g/skore adalah :




—mpat leknik Pengujian
Reliabilitas

eknik ulangan)



labilitas instrumen dpt dilakukan
naupun internal.

internal reliabilitas instrumen dpt diuji
enganahsls konsistensi butir-butir yg



gst-retest

elitian yg reliabilitasnya diuji
\kukan dng cara mencobakan
kali pd responden.

‘dlm hal ini inst nnya sama,
dennya sama, dan waktunya yg
a.

ilitas diukur dari koefisien korelasi
ra percobaan pertama dng yg berikutnya.



quivalen

kuivalen adalah pertanyaan yg
beda, tetapi maksudnya



bungan

bilitas dilakukan dng cara
instrumen yg ekuivalen itu
onden yg sama.

abungan pertama



ternal Consistency

labilitas dengan internal

ukan dng cara mencobakan
ja, kemudian yg data
teknik tertntu.

jian reliabilitas instrumen dpt dilakukan

nik belah dua dari Spearman Brown
alf), KR 20, KR 21 dan Anova Hoyt

sroleh dianalisi



